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ABSTRAK 

 

NURI NURWANTI, 1173010109 : “Pelaksanaan Bimbingan Pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arcamanik Pada Masa Pandemi”. 

Bimbingan pranikah merupakan program atau pemberian bantuan tentang 

ilmu pernikahan untuk calon pengantin sebelum melangsungkan pernikahan. 

Namun pada tahun 2020 Indonesia dilanda pandemi Covid-19 yang meyebabkan 

pemerintah membatasi kegiatan yang bersifat kerumunan salah satunya bimbingan 

pranikah di KUA dihentikan. 

Tujuan dari penelitian ini : (1) untuk mengetahui bagaimana kebijakan 

bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik pada masa pandemi (2) untuk 

mengetahui pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik pada 

masa pandemi (3) untuk mengetahui bagaimana keberhasilan kebijakan dan 

pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik pada masa 

pandemi. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini menggunakan teori sistem hukum 

yang dikemukakan oleh Lawrence M. Friedmen. Dimana Lawrence M. Friedmen 

mengategorikan sistem hukum menjadi tiga kategori yaitu materi hukum, struktur 

hukum, dan penegak atau pelaksanaan hukum. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan yudis empiris. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif yang bersumber dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan studi dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : (1) Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arcamanik tetap melaksanakan bimbingan pranikah karena melihat 

pentingnya bimbingan pranikah untuk calon pengantin yang akan melangsungkan 

pernikahan. (2) pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik 

dilakukan secara mandiri oleh pihak KUA dengan menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab. Pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik 

pada masa pandemi dilakukan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. (3) 

berhasilnya bimbingan pranikah pada masa pandemi di KUA Kecamatan 

Arcamanik dapat dilihat dari antusiasme para peserta bimbingan pranikah yang 

semangat untuk melaksanakan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik 

walaupun sedang dalam masa pandemi, dan juga dapat dilihat dari pernyataan calon 

pengantin yang telah mengikuti bimbingan pranikah bahwa bimbingan pranikah di 

KUA Kecamatan Arcamanik pada masa pandemi cukup berhasil dalam menambah 

pengetahuan dan wawasan calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. 

Dengan kata lain bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arcamanik telah berhasil 

menjadi upaya positif untuk memberikan bekal pengetahuan tentang pernikahan 

kepada calon pengantin. 
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